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PEMPROV DKI DAN FORKOMPIMDA SEPAKAT MINIMALKAN PERSEBARAN COVID-19 DI JAKARTA

BALAIKOTA JAKARTA - Guna membahas perkembangan COVID-19, Pemerintah Provins DKI Jakarta menggelar
rapat bersama Forum Komunikasi Pimpinan Daerah (Forkompimda) yang terdiri dari unsur Polda Metro Jaya, Kodam
Jaya, Koarmada 1, Lamtanal Koop 1, Kegaksaan Tinggi, Pengadilan Tinggi, Kabinda, dan Garnisun. Selain unsur
Forkompimda, rapat yang digelar di Balai Agung itu juga dihadiri unsur dari Bulog, Asosiasi Pengusaha Ritel, dan
BUMD DKI Jakarta.

Dalam rapat tersebut, Gubernur Provinsi DKI Jakarta, Anies Baswedan, menyampaikan kesepakatan antara Pemprov
DKI Jakarta dengan Forkompimda untuk melakukan upaya meminimalisir persebaran covid 19. Salah satunya adalah
mengurangi intensitas interaksi antar warga di tempat umum. “Kita akan meningkatkan semua langkah-langkah untuk
mengurangi interaks antar warga agar bisa mengurangi potensi penularan,” ucap Gubernur Anies usai rapat di
Balairung, Minggu(15/3).

Kebijakan untuk mengurangi interaksi antar warga di ruang-ruang terbuka ini diharapkan dapat dimanfaatkan warga
untuk lebih banyak berkegiatan di rumah. Warga juga diimbau tidak meninggalkan Jakarta yang membuat potensi
persebaran COVID-19 makin meluas. “Kebijakan untuk meminimalkan kegiatan di luar rumah, bukan berarti
masyarakat berbondong-bondong pergi dari Jakarta untuk berliburan dan pulang kampung, Kami justru menganjurkan
masyarakat untuk tidak berpergian sama sekali, karena kita harus memastikan bahwa warga jakarta aman dan bila
sampai terdeteksi memiliki potensi menularkan, diatidak menularkan ke tempat lain tapi lapor disini,” tambahnya.

Gubernur Anies bahkan memberikan pesan khusus kepada para siswa dan orang tua siswa terkait kebijakan peniadaan
kegiatan belgjar mengajar di sekolah yang diumumkan Sabtu(14/3) kemarin. “Secara khusus, saya perlu garis bawahi
bahwa kebijakan untuk meniadakan kegiatan di sekolah bukan berarti libur, ini berarti berada di rumah dan keluarga
saya harap menjaga mengarahkan anak untuk berkegiatan di rumah,” pesannya.

Selain itu, Gubernur Anies juga mengimbau warga untuk mengurangi kegiatan di luar rumah dengan potensi
berkumpulnya massa, salah satunya juga kegiatan keagamaan. “Kegiatan keagamaan yang melibatkan banyak orang
agar ditunda dulu, saya mengimbau para penyelenggara untuk menomorsatukan keselamatan dan kepada para tokoh
yang diundang menjadi pembicara menjadi penceramah untuk menyampaikan kepada penyelenggara demi kemaslahatan
semua supaya kegiatannya ditunda,” ujar Gubernur.

Terakhir, Gubernur Anies berharap kepada Forkompimda untuk mengampanyekan pencegahan Covid 19, karena
pandemi global ini merupakan tanggung jawab bersama setiap warga Jakarta. “Sekali lagi kita berharap menyelesaikan
masalah ini bersama-sama, masalah covid 19 ini tidak bisa diselesaikan oleh pemerintah sendiri, menyelesaikannya
harus dikerjakan semesta semua terlibat, caranya sederhana jangan bepergian jangan berinteraksi di tempat publik,

Kalau kitamelindungi diri sendiri melindungi keluarga aratinya melindungi seluruh masyarakat,” tandasnya.



